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Abstrak
Pemberian pakan merupakan hal penting dalam menentukan tingkat produksi ayam petelur. Dari masalah di atas, munculnya

sebuah gagasan untuk membuat suatu alat rancang bangun alatpemberi pakan ayam petelur otomatis berbasis 10T Dari penelitian
yang sudah dilakukan pemberian pakan otomatis dengan menggunakan berbagai sensor dan metode yang berbeda maka
terciptalah ide untuk membuat rancang bangun sistem pemberi pakan ayam otomatis berbasis I0T. Dari penelitian sebelumnya
dapat membantu dalam pembuatan Tugas Akhir yang berjudul Rancang Bangun Sistem Pemberi Pakan Ayam Otomatis
Berbasis 10T dilengkapi RTC. tujuan pada tugas akhir ini bisa membantu masyarkat khususnya para peternak ayam dalam
pemberian pakan secara otomatis, dan juga memanfaatkan pengembangan teknologi 4.0 untuk mempermudah pekerjaan secara
produktifitas dan lebih aktif dalam perawatan peternakan. Dari hasil pengujian alat ini, didapat akurasi sensor loadcell 99,84%.
Blynk digunakan untuk menampilkan nilai jadwal dan sensor Loadcell dimana untuk mengetahui jumlah pakan yang akan
disebarkan.

Kata kunci : Blynk, ESP-32, Sensor HX711, IOT

Abstract
Feeding is important in determining the production level of laying hens. From the problem above, an idea emerged to

create an loT-based automatic laying hen feeder design tool. From research that has been carried out on automatic feeding using
various sensors and different methods, the idea was created to design an automatic chicken feeder system loT based. From
previous research it can help in making the Final Project entitled Design and Build of an 10T-Based Automatic Chicken Feeding
System equipped with RTC. The aim of this final project is to help people, especially chicken breeders, in providing feed
automatically, and also take advantage of the development of 4.0 technology to make work easier and more productive in
livestock maintenance. From the test results of this tool, the accuracy of the loadcell sensor is 99.84%. Blynk is used to display
the Loadcell schedule and sensor values where to find out the amount of feed to be spread.
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memberikan pakan. Berdasarkan observasi yang sudah

I. PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini akan membahas tentang latar
belakang pembuatan alat, rumusan masalah, batasan masalah,
dan manfat dari Rancang Bangun Sistem Pemberi Pakan
Ayam Petelur Otomatis Berbasis I0T.

Pada penelitian dari jurnal yang dibuat oleh Ade
Surahman (2018) Ayam petelur merupakan ayam yang
sangat efisien untuk menghasilkan telur, dan sangat potensial
untuk diusahakan karena mudah untuk dipelihara, cepat
berproduksi, dan produksinya berupa telur disukai
masyarakat. Ayam petelur adalah ayam yang sangat efisian
untuk menghasilkan telur dan mulai bertelur umur + 5 bulan
dengan jumlah telur sekitar 250- 300 butir per ekor per tahun
[1]. Pada penelitian dari jurnal yang dibuat oleh Alia Hurul
Aini (2021) Pemberian pakan merupakan elemen penting
dalam menentukan tingkat produksi ayam petelur. Peternak
ayam petelur masih menggunakan metode buatan untuk

dilakukan peternak ayam masih menggunakan sistem
manual dalam memberi makan ayamnya. Petani berjalan
menyusuri kandang yang relatif luas pada pukul 07.00 pagi,
siang 13.00 dan 17.00 sore, serta menggunakan tangan untuk
menabur pakan di tempat pakan. Kegiatan peternak ini
memakan energi, dan terkadang peternak tidak sempat
secara langsung memelihara ayam di dalam kandang, yang
akan berdampak negatif pada hasil ternak yang di dapat. Jika
peternak tidak sempat memberi pakan maka akan
berpengaruh pada pertambahan bobot ayam. Selain itu,

Pada saat menebar pakan ayam dalam pakan, kontak
langsung antara peternak dengan ayam tidak dapat
dihindarkan yang akan memberikan tekanan pada ayam
petelur dan mempengaruhi efesiensi produk ayam tersebut.
Namun ada kelemahan dalam pemberian pakan yang masih
manual [2]. Berdasarkan permasalahan di atas di butuhkan
solusi yang tepat untuk mempermudah peternak ayam dalam
pemberian pakan saat ini sudah banyak penelitian mengenai
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pemberian pakan otomatis yang mrnggunakan berbagai
sensor dan metode yang berbeda-beda. Seperti penelitian
yang sudah dilakukan oleh Sari. N.K (2018) alat yang
berjudul” Pemberi Pakan Otomatis pada Peternak Ayam”.
Alat yang dibuat oleh Sari.N.K. (2018) memiliki beberapa
persamaan dengan sistem yang dibuat, sistem yang dibuat
menggunakan motor servo. Namun perbedaannya sistem
yang dibuat tidak mendistribusikan pakannya, pemberi
pakan sistem yang dibuat fokus memberikan pakan pada
setiap kandang agar porsi pemberian pakannya sesuai[3].
Pada penelitian dari jurnal yang dibuat oleh Saputra. D.D.
(2019) dengan judul ” Sistem Kontrol Kuantitas Pakan ayam
berbasis arduino”. Kontrol pemberian memanfaatkan motor
DC sebagai buka tutup pakan ayam yang akan membuka
saat pakan pada wadah berkurang, pada alat ini memiliki dua
bagian, yaitu wadah utama berfungsi sebagai menyimpan
cadangan makanan, dan untuk wadah kedua berfungsi
sebagai membuka tutup keluar masuknya pakan, motor DC
sebagai mengeser tempat pakan pada saat pakan sudah
terjadwal.

Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab tinjauan pustaka ini akan membahas tentang
mengenai studi sebelumnya yang menjadi acuan pada
pembuatan pemberi pakan ayam petelur otomatis berbasis
loT.

A. Studi Sebelumnya

Alat yang dibuat oleh Sari. N.K. (2018) Alat yang
berjudul ”Pemberi Pakan Otomatis pada Peternakan Ayam” .
Alatnya menggunakan motor servo sebagai distributor pakan
ke sepanjang kandang dan pemberiannya pun terjadwal
dengan acuan dari RTC ( Real Time Clock) sebagai
penyesuai waktu pemberian pakan dengan waktu yang
sebenarnya. tugas akhir ini bertujuan untuk membuat
prototype pemberian pakan otomatis yang memanfaatkan
RTC DS1320 untuk mengirim informasi terkait waktu pada
ESP-32. Yang mana terdapat komponen yang digunakan
antara lain motor servo sebagai untuk membuka tutup
keluarnya masuknya pakan, module ESP- 32 sebagai untuk
memproses dan mengirim data kepada pemilik peternak
ayam petelur serta mengatur jadwal, motor DC untuk
mengeser tempat pakan, sensor ultrasonic untuk pembaca
persediaan pakan dalam wadah. Alat yang dibuat oleh
Sari.N.K. memiliki beberapa persamaan dengan sistem yang
dibuat, sistem yang dibuat menggunakan motor servo.
Namun  perbedaannya sistem yang dibuat tidak
mendistribusikan pakannya, pemberi pakan sistem yang
dibuat fokus memberikan pakan pada setiap kandang agar
porsi pemberian pakannya sesuai [4].

B Dasar Teori
1. Blynk
pada penilitian ini, penulis menggunakan telegram
untuk mengirimkan notifikasi bahwa pakan waktunya
keluar.Blynk adalah platfrom untuk 10S atau ANDROID
yang digunakan untuk mengendalikan module arduino,
Rasbery Pi, Wemos, module ESP-32 dan module sejenisnya
melalui internet (Setiawan., S., at Al., 2020).

Gambar 1. Blynk App

(Sumber: www.arduinoindo nesia.id)
2. Internet of Things (loT)
Internet of Things adalah suatau konsep agar memperlus
manfaat dan koneksi internet yang terhubung dari satu
tempat ke tempat lain. Biasanya digunakan sebagai
remot control atau lain semacam yang dikontrol atau lain
semacamnya yang dikontrol dari jarak jauh [4].

INTERNET
OF THINGS

Gambar 2 Internet of Things
(Sumber: bit. ly/3XuHyAy)
3. Node MCU ESP32

Pada pakan ayam Petelur Strain Isa Brown untuk
pemberian pakan ayam petelur ada 4 (empat) fase yaitu
fase starter (umur 0-6 minggu) , fase grower (umur 6-14
minggu), fase pullet (umur 14-20 minggu) dan fase layer
(umur 21-65 minggu). Rata-rata ayam petelur harus
diafkir pada minggu ke 55-65 sejak mulai berproduksi
(Rasyaf). Pada penelitian dari jurnal yang dibuat oleh
Rasyaf Untuk kuantitas pada pakan terbagi/tergolong
menjadi 4(empat) golongan yaitu minggu pertama (umur
1-7 hari) 17 gram/hari/ekor, minggu kedua (umur 8-14
hari) 43 gram/hari/ekor, minggu ke-3 (umur 15-21 hari)
66 gram/hari/ekor, dan minggu ke-4 (umur 22-29 hari)
91 gram/hari/ekor dan ini untuk pakan sesuai umur ayam

[5].

1. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas mengenai bahan dan peralatan
yang digunakan serta flowchart proses penelitian yang
berkaitan dengan topik penelitian.

A. Blok Diagram Sistem
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Gambar 4. Blok Diagram Sistem

Gambar 4 Perancangan hardware ini
berfokus pada pembuatan alat pemberi pakan ayam
petelur otomatis berbasis loT bagaimana sistem
dibangun untuk memenuhi kebutuhan pada tahap
Analisa. Tahap selanjutnya pada penyusunan
proposal tugas akhir ini dengan judul Rancang
Bangun Sistem pemberi pakan ayam petelur
otomatis berbasis 10T. Yaitu mendesain blok
diagram, dimana didalam blok diagram tersebut
berisi tentang alur alat tersebut yang akan dibuat.

B. Flowchart Sistem

¢

sensor loadcell

cek wakiu
jadwalnyz

cek pakan

tidak
apakah jadwal

pakan keluar

motor stepper
penggerak pakan

Gambar 5. Flowchart Sistem

Pada gambar 5 merupakan flowchart sistem pemberi
pakan, dimana flowchart sistem adalah diagram alir dari
rancang bangun sistem pemberi pakan ayam petelur otomatis

berbasis 10T. pertama blynk bagian jadwal pakan, setelah
sudah sesuai jadwal pakan nimbang lalu kalau sudah sesuai
motor bergerak untuk penggerak wadah pakan lalu servo
buka dan pakan keluar sesuai yang di timbang .

C. Perancangan Sistem Keluaran Pakan Sesuai Umur

meotor stepper
penggerak pakan

Gambar 6 Perancangan Sistem Keluaran Pakan Sesuai Umur

Gambar 6 Untuk flowchart sistem takaran pakan
sesuai usia ayamnya ini cara kerjanya diawal blynk akan
bekerja sebagai jadwal keluarnya pakan ayam dan sensor
loadcell sebagai menimbang pakan sebelum pakan keluar
sesuai akan menanyakan ke pada sensor apakah takaran
yang di keluarkan sesuai takaran jika benar maka pakan
keluar sesuai takarannya dan jika tidak sesuai kembali lagi
ke sensor loadcell berapa yang akan di beri makan maka di
cek di sensor berat.

IV.PENGUJIAN DAN ANALISA

Berikut tahapan pengujian yang dilakukan pada bab ini
antara lain :

1. Pengujian kalibrasi Sensor Loadcell

2. Pengujian Distribusi Pakan

3. Pengujian Monitoring menggunakan loT

A. Pengujian Kalibrasi Sensor Loadcell

Tabel 1 menunjukan Akurasi pada spesifikasi HX711
yaitu 99,95%. Berdasarkan hasil uji coba sensor HX711
didapatkan nilai rata rata persen error sebesar 0,16%, jadi
pengujian ini terdapat akurasi sebesar 99,84%. Berdasarkan
pengujian tersebut maka hasil kalibrasi sudah mendekati
spesifikasi sensor.
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No. Pembacaan Pembacaan Error
timbangan digital sensor loadcell %
(2) (2
1. 101 102 0,9
2. 145 146 0,68
3. 224 225 0,44
4, 260 260 0
5. 290 290 0
6. 330 330 0
7. 335 335 0
8. 360 360 0
9. 450 450 0
10. 475 475 0
11. 500 502 0.4
12. 540 540 0
13. 600 601 0,16
14. 625 626 0,16
15. 630 630 0

B. Pengujian Distribusi Pakan

Umur | Jam | Berat yang | terisi | Hasil Eror
dikeluarkan o
1-7 | 07.00 | 17gram | Titik 1 | 18 gram | 0,058
hari | 12.00 17 gram | Titik2 | 18 gram
17.00
8-14 | 07.00 | 43 gram | Titik 1 | 44 gram | 0,023
hari | 12.00 | 43 gram | Titik2 | 44 gram
17.00
15-21 | 07.00 | 66 gram | Titik 1 | 67 gram | 0,015
hari | 12.00 | 66 gram | Titik2 | 67 gram
17.00 G
2220 | 07.00 | 91 gram | Titik L | 92 gram | 0,010
hari | 12.00 | 91 gram | Titik2 | 92 gram
17.00

Berdasarkan Tabel 2 Hasil Pengujian Distribusi pakan
ayam saat pengujian selama 4 hari berat pakan yang
dikeluarkan sesuai, namun hasil pakan yang sudah keluar di
timbang lagi menggunakan timbangan digital hasil
pakannya sedikit selisih tetapi pakan keluar dengan lancar.

C. Pengujian Monitoring menggunakan loT

Gambar 7. Pengujian monitoring pada Rancang bangun
pemberi pakan ayam petelur otomatis berbasis Internet of
Things yaitu menggunakan aplikasi Blynk. aplikasi Blynk
dapat diakses melalui android. nilai yang terdapat pada Blynk
yaitu berupa nilai jadwal di Blynk dan sensor Loadcell dimana
untuk mengetahui jumlah pakan yang akan disebarkan, ketika
jumlah pakan mencapai >= 17 gram, 43 gram, 66 gram, 99
gram dan sesuai waktu yang di setting maka akan
memerintah motor servo dan Motor stepper hidup untuk berat
pakan nantinya akan muncul di Blynk sebagai monitoring

ketersediaanya pakan. dan di dalam gambar tersebut jam
makan 1 pagi jam 07.00 dengan menit 0, jam makan 2 siang
jam 12.00 dengan menit 0, dan jam makan 3 sore jam 17.00
dengan menit 0.

X Pakan Ternak Nur 000

Jam Makan 1

Menit maken 1

0
Jar k
o 12
Menit makan 2
L] 0
Jam makan 3
< 17
Menit makan 3
& 0

Gambar 7 Pengujian Monitoring menggunakan loT

V. KESIMPULAN

Setelah Berdasarkan hasil dari pengujian dan
pembahasan yang telah dilakukan didapat kesimpulan

sebagai berikut:

1. Rancang bangun pemberi pakan ayam petelur otomatis
ini menggunakan Blynk untuk menjalankan sistem
secara otomatis, dimana alat aktif berdasarkan waktu
yang telah diatur pada program Blynk pada jam 7.00
pagi, 12.00 siang dan 17.00 sore.

2. Kapasitas pakan ayam diketahui melalui sensor loadcell

dengan rata rata persen eror yaitu 0,16%
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3 Kapasitas pakan dapat di monitoring pada aplikasi Blynk

Dengan selisih waktu penjadwalan sebesar 1 menit.

4. Sistem dapat menginformasikan pada aplikasi Blynk
menggunakan wireles agar bisa terkoneksi ke ESP-32.
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